
B A B I 

PENDAHULUAN 

Manusia tidak mungkin dapat lepas dari ketergantuns 

an terhadap tersedianya bahan makanan. Kebutuhan protein he­

wani yang bersumber dari bahan makanan asal ternak semakin t~ 

rasa, karena mempunyai kandungan asam amino utama yang pan­

ting untuk pertumbuhan dan perkembangan badan. Kemajuan taraf 

hidup yang disertai meningkatnya pendapatan perkapita akan m~ 

nambah daya beli dan bersamaan dengan itu timbu1nya kesadaran 

masyarakat untuk menyediakan menu makanan dengan gizi yang 1~ 

bih baik, menyebabkan konsumsi daging, susu, te1ur dan ikan 

s e1a1u meningkat. Ternak sapi y~ng merupakan penghasil utama 

daging, populasinya makin menurun karena semakin meningkatnya 

jum1ah pemotongan ternak tersebut, terutama dikota kota besar. 

Pemotongan dan ekspor sapi yang berkwali-tas . baik merupakan 

faktor yang mempercepat penurunan kwantitas maupun kwalitas 

ternak sapi di be berapa daerah sumber ternak. ( 23). · 

Menurut data dari - .Direktorat Jendral Peternakan , 

Departemen fertanian, popu1asi ternak sapi antara tahun 1974 

s ampai 1978 rata rata tiap tahun turun 2,10?~ ; sedang sapi pe 

rah karena pemotongannya relatif sedikit maka populasinya na­

i k 4,55% tiap tahunnya. Kebijaksanaan pemerintah dalam menan,g 

gu1angi masa1ah ini ada1ah menghentikan ekspor ternak sapi se 

jak tahun 1979. 

Laporan ke giatan tahunan (1980), Dinas Peternakan 

Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur menyatakan bahwa popu1a-
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si ternak sapi tahun 1979-1980 naik 0,18% dan sapi perah naik 

sebanyak 33%. 

Popu1asi ternak sapi yang cenderung menurun se1ain 

disebabkan karena meningkatnya kebutuhan untuk . konsumsi da­

ging juga oleh karena kematian yang disebabkan beberapa peny~ 

ki t serta adanya angka ke1ahiran yang masih rendah. (23). 

Kasus penyakit dan kematian ternak sapi di Jawa Ti­

mur antara tahun 1979-1981, menurut laporan Dinas Peternakan 

adalah sebagai berikut : 

- Penyakit Ngorok, 1979-1980 terdapat kasus 158 , mati 56 ekor 

1980-1981 terdapat kasus 2, mati 0 

- Penyakit Ingusan,l979-1980 terdapat kasus 

1980-1981 terdapat kasus 

22, mati 22 ekor 

51, mati 46 ekor 

Dari data tersebut maka dapat dikatakan bahwa angl{a kematian 

kasus penyakit ingusan masih sangat tinggi, yaitu 90%. Angka 

kasus dan kematian penyakit ngorok yang re1atif tinggi tahuh 

1979-1980 dan menjadi re1atif rendah pada tahun 1980-1981, s~ 

lain karena akibat langsung penanggulangan penyakit juga sa­

ngat mungkin disebabkan o1eh terbaurnya penyakit : ngorok . ini 

dengan penyakit bovine ephimeral fever dan . bovine~ ma~ignant 

catarh di wilayah Bojonegoro. 

Dinas _Peternakan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Ti­

mur melaporkan bahwa angka kelahiran pedet : basil inseminasi 

buatan tahun 1980-1981, untuk sapi potong kurang lebih 0,02% 

dan sapi per ah kira kira 4,21%. 

Hasih banyak masalah yang harus dihadapi da1am rang 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SUPEROVULASI DAN PEMINDAHAN ... M. ARIFIN BASYIR



3 

ka eningkatkan mutu dan populasi ternak sapi ini,antara lain 

masalah breeding dan seleksi, penyakit penyakit yang masih 

berbahaya, penyediaan makanan ternak dan masalah masalah sosi 

al ekonomi lain seperti penyuluhan, penanaman modal, pemasar-

an ternak berikut hasilnya dan sebagainya. Langkah yang perlu 

diambil sebagai sasar.an utama dalam usaha untuk mengatasi ma-

salah ~asalah tersebut sudah barang tentu harus mengadakan p~ 

nekanan terhadap faktor faktor yang menghambat usaha kearah 

perbaikan dan kema juan itu. 

Usaha breeding dan seleksi ternak sapi ditujukan ke 

pada perbaikan mutu genetis dengan memperhatikan kemampuan un 

t uk memperbesar daya produksi dan reproduksi yang tinggi efi-

siensinya, dengan catatan bahwa hasil peningkatan mutu gene-

tis tersebut harus dapat diukur dan sifat sifat baik yang di-

turunkan harus nyata . Selain itu tidak terdapat sifat genetis 

jelek yang dapat merugikan bagi keturunannya. Juga harus ada 
~ 

pencatatan yang baik sehingga · mempermudah unt~k mengadakan 

uji keturunan dan memudahkan dalam melakukan penelitian gene-

tis dari turunannya. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan 

dalam melaksanakan rencana breeding dan seleksi · antara lain 

adalah cross breeding, yaitu persilangan sapi sapi betina se-

tempat dengan pejantan unggul dari luar negeri, baik melalui 

perkawinan alam dengan mendatangkan pejantan unGgul tersebut 

maupun melalui inseminasi buatan dengan mendatangkan semen be 

kunya. (23). 

Basil perkawinan sapi sapi betina setempat dengan 
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pejantan unggul dari luar negeri maupun dengan insemiriasi bu­

atan memakai semen beku berasal dari pejantan unggul . hasil o­

lahan didalam negeri kiranya baru akan menaikkan sebagian ni­

lai keunggulan yang diwarisi dari pejantan tersebut ; dan ini 

harus melalui beberapa generasi untuk mencapai mutu genetis 

mendekati sapi impor itu. Sebab suatu individu akan menerima 

sifat sifat yang merupakan perpaduan antara induk dan bapak­

nya, baik penotip maupun genotip termasuk daya reproduktivi­

t as dan produktivitasnya. 

Oleh karena peternakan sapi rakyat dinegara kita p~ 

da umumnya masih banyak yang bersifat ekstensif dan tradisio­

nil terutama dipedesaan, yang hanya memperhatikan hasil pro­

duksi sekedar untuk memenuhi kebutuhan keluarga saja. Selain 

itu ternak sapi dinegara kita pada umumnya tingkat produkti­

vitasnya masih rendah karena · secara genetis mempunyai ukuran 

tubuh yang relatif kecil, mencapai masa dewasa terlambat dan 

rendah tingkat kesuburannya. Pembawaan secara genetis yang k£ 

rang baik ini akan le'bih jelek lagi keadaannya apabila pemel_! 

haraan dan seleksi tidak dilakukan dengan sungguh sungguh.\23) 

Maka perlu diadakan perubahan kearah pembaharuan dengan meman 

faatkan teknologi modern, sehingga efisiensi produksi dan re­

produksinya dapat dit.ingkatkan dan tujuan perbaikan mutu gen~ 

tis ternak sapi dapat dicapai. 

Suatu hasil teknologi modern bidang reproduksi he­

wan berbentuk superovulasi dan pemindahan embrio pada sapi b~ 

tina dapat ditrapkan penggunaannya disamping teknologi modern 
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yang sudah ada yaitu inseminasi buatan. 

Dengan membuat superovulasi pada sapi betina unggul 

sebagai induk donor yang kemudian diinseminasi dengan semen 

pejantan unggul akan menghasilkan beberapa embrio dengan ni­

lai genetis yang unggul. Pemindahan embrio embrio yang ditra£ 

plantasikan pada uterus sapi sapi betina setempat sebagai re­

sipien dapat menghasilkan generasi baru yang me~punyai pola 

genet is murni sesuai dengan yang dirniliki oleh induk dan pe­

jantan donornya . Dengan cara ini diharapkan mutu genetis sapi 

sapi setempat generasi beriku tmya dapat meningkat dengan daya 

reproduktivitas dan produktivitas yang lebih baik. 

untuk pengetrapannya secara meluas pemindahan em­

brio .ini masih membutuhkan serangkaian penelitian lebih lan­

jut, rnengingat ternak sapi dengan pola genetis murni dari lu­

ar negeri terutama daerah daerah sub tropis perlu menyesuai­

kan dir i terhadap iklim tropis di Indonesia. 
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